BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh secara negatif
signifikan terhadap tindakan pajak agresif pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2012-2014. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingginya laba yang
diperoleh perusahaan menunjukkan perusahaan tersebut memiliki
kinerja yang baik karena dapat memanfaatkan sumber daya (aset)
untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan. Dengan semakin
besarnya laba yang diperoleh perusahaan, perusahaan juga memiliki
kewajiban melakukan pembayaran pajak yang besar pula. Oleh
karena itu, perusahaan akan melakukan perencanaan pajak yang
matang untuk mengurangi jumlah beban pajak yang harus dibayar.

Kepemilikan keluarga berpengaruh negatif signifikan terhadap
tindakan pajak agresifpada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI tahun 2012-2014. Hal ini disebabkan apabila persentase
kepemilikan saham oleh keluarga semakin besar menyebabkan
pemegang saham keluarga akan memiliki pengaruh signifikan dalam
mengendalikan atau mengelola perusahaan. Laba yang besar
mengharuskan perusahaan membayar beban pajak dalam jumlah
yang besar. Tetapi perusahaan menginginkan hal yang sebaliknya,

laba yang besar dengan pajak yang kecil. Sehingga perusahaan
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keluarga memilih untuk melakukan tindakan pajak agresif.
Perusahaan keluarga menilai bahwa keuntungan berupa penghematan
pajak akan lebih besar jika dibandingkan dengan kemungkinan rugi
karena rusaknya nama perusahaan atau kemungkinan terkena

sanksi/denda dari petugas pajak.

5.2. Keterbatasan
Pada penelitian ini memiliki Kketerbatasan-keterbatasan
sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur,
sehingga hasil penelitian tidak dapat dibandingkan dengan
industri atau sektor lain.

2. Penelitian ini hanya menghasilkan koefisien determinasi sebesar
76,5%. Oleh karena itu, ada variabel lain yang mungkin
berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan
tindakan pajak agresif.

3. Penentuan perusahaan keluarga dalam penelitian ini hanya
melihat nama pemegang saham. Jika perusahaan tersebut dimiliki
oleh perusahaan dalam bentuk perusahaan terbuka maka
presentase kepemilikannya tidak dihitung sebagai kepemilikan

keluarga.
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5.3. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka
saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya
adalah sebagai berikut:

1. Sampel penelitian yang digunakan diharapkan lebih luas, seperti
seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan antar sektor industri.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel
lain yang mungkin dapat berpengaruh terhadap keputusan
perusahaan untuk melakukan tindakan pajak agresif.

3. Penentuan kepemilikan keluarga sebaiknya lebih jelas agar
perusahaan yang dijadikan sampel benar-benar adalah perusahaan
keluarga.
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